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Motif Tenun Tamiang: 
Warisan Identitas yang 

Sarat Makna

Di setiap helai benang yang tersusun rapi dalam motif kain 
Tenun Tamiang, tersimpan kisah panjang tentang budaya, sejarah, 
dan jati diri suatu bangsa. Lebih dari sekadar kain, tenun ini adalah 
warisan turun-temurun yang merekam jejak peradaban, menggam-
barkan keindahan alam, serta mencerminkan filosofi hidup mas-
yarakat Tamiang.

Namun, seiring dengan arus modernisasi, keberadaan motif 
Tenun Tamiang menghadapi tantangan untuk tetap lestari dan dike-
nal luas. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk menggali kemba-
li makna dan sejarahnya, agar motif khas ini tidak hanya menjadi 
simbol masa lalu, tetapi juga sebagai inspirasi bagi masa depan.

Buku ini hadir sebagai jembatan untuk memahami lebih dalam 
tentang motif Tenun Tamiang—dari asal-usulnya, nilai-nilai yang 
dikandungnya, hingga potensinya dalam dunia desain dan industri 
kreatif. Semoga setiap lembar yang Anda baca dapat menambah 
wawasan dan menumbuhkan kecintaan terhadap warisan budaya 
yang kaya ini.

Saya menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepa-
da para Maestro yang telah bersedia berbagi informasi mengenai 
motif tenun peninggalan leluhurnya, yaitu Ibu Nurbaiti, Ibu Tengku 
Mutia Maya Sofa, Ibu Rohana, Ibu Tengku Syahrani, dan Ibu  
Hj. Cut Rosliana. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepa-
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da tim yang turut terlibat dalam riset motif tenun Tamiang: Haris 
Fadillah, Dedi Perdiansyah, Anggi Louthfi, Omar Ahsyad, Danil  
Sahuleka, Dahliana Putri, Pandi Hariyadi, Habiby Hafidz Waliy, 
dan Muhammad Hanafi.

Selain itu, saya juga mengapresiasi para Tokoh dan  
Budayawan yang terlibat dalam Forum Group Discussion (FGD) 
Motif Tenun Tamiang sebagai langkah pemutakhiran data motif ini, 
yaitu Ibu Dr. Rita Syntia, ST., M.M., Ibu Ns. Murniati Asra, S.Kep., 
Bapak Drs. H. Muhammad Djuned Tahir, Bapak Ir. Muntasir  
Wandiman, M.M., Bapak Mustafa Kamal, S.Pd., M.M., selaku 
Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Aceh Tamiang, serta Ibu Tuti Alawiyah, ST., selaku 
Kasie Koperasi dan UMKM Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 
Koperasi Kabupaten Aceh Tamiang.

Semoga penghargaan ini menjadi bentuk nyata dari kepedulian 
kita terhadap pelestarian budaya lokal dan mendorong upaya pele-
starian warisan yang tak ternilai ini.

Kualasimpang, 11 Maret 2025
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